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RINGKASAN 

EVI HARIATI, PERANAN STRUKUR ORGANISASI DALAM 

MENINGKATKAN KOORDINASI KERJA PADA BALAI LATIHAN KERJA 

INDUSTRI (BLKI) MEDAN, (Di bawah bimbingan Drs. H.A. AZIS 

HASAN, MM., selaku Pembimbing I, dan H. SYAHRIANDY, SE, MSi., 

selaku Pembimbing II). 

Balai Latihan Kerja lndustri Medan adalah suatu lembaga pendidikan 

yang merupakan unit pelaksana teknis di bidang latihan kerja di daerah yang 

kedudukannya berada dan bertanggungjawab kepada Kepala Kantor Wilayah 

Departemen T enaga Kerja Propinsi Sumatera Utara dan secara teknis 

fungsional mendapat bimbingan atau pengarahan dari Direktorat Jenderal 

Pembinaan pan Pelatihan serta Produktivitas T enaga Kerja Departemen 

T enaga Kerja didalam melaksanakan operasionalnya. 

Setiap aktivitas manusia selalu berhubungan dengan organisasi, 

dalam membentuk organisasi itu diperlukan struktur organisasi yang 

efektif. Untuk dapat memperoleh suatu struktur organisasi yang efektif make 

harus diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi perancangan struktur 

organisasi yaitu : 

1 . Strategi dan struktur organisasi 

2. Teknologi 
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3. Manusia 

4. Ukuran dan struktur. 

Balai Latihan Kerja lndustri (BLKI) Medan memiliki struktur organisasi 

Garis yang memuat susunan dan fungsi tala urulan kepegawaian sesuai 

dengan tingkat golongannya masing-masing. 

Untuk mencapai sualu tujuan secara efektif BLKI Medan 

melaksanakan koordinasi kerja secara horizontal. Setiap aktivitas dan tugas

tugas dilaksanakan atas dasar kerja sama untuk mencapai suatu kesatuan 

tindak dari masing-masing sub. bagian. Dengan demikian proses pendidikan 

dan latihan dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

Sesuai dengan pemyataan di alas, maka permasalahan yang diangkat 

di sini adalah : 

"Terbatasnya sarana dan fasilitas yang ada untuk mengelola sumber daya 

manusia yang tidak terdidik dan tidak terampil, oleh karena itu jumlah angkatan 

kerja yang ingin mendapatkan kesempatan belajar di BLKI Medan sangat 

terbatas jumlahnya". 

Selanjutnya hipotesis yang dikemukakan di sini adalah : 

"Dengan mengadakan pendidikan dan latihan secara berkesinambungan maka 

akan dapat menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan produktif serta dapat 

diandalkan untuk beke~a". 

ii 
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A. Alasan Pemilihan Judul 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Organisasi mempunyai tujuan yang hendak dicapai, untuk 

mencapai tujuan itu maka diperlukan suatu struktur organisasi yang 

dapat digunakan untuk merinci pembagian - pembagian kerja dan 

menunjukkan bahwa segala aktivitas yang dilakukan mempunyai 

hubungan satu sama lain. 

Struktur organisasi merupakan mekanisme - mekanisme 

formal, yang menunjukkan kemngka dan susunan pe:rwujudan pola 

tetap hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau 

posisi-posisi, maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, 

tugas, wewenang dan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh unit

unit ke:rja. 

Mendesain struktur organisasi haruslah dipikirkan suatu cara 

untuk mengkoo:rdinir agar tujuan bersama dapat tercapai dengnn 

harmonis, terarah dan diintegrasikan secara terpadu. Dengan demikia n 

maka diperlukan koordinasi dalam suatu organisasi, guna untuk 

menyatukan unit-unit yang terpisah agar diperoleh kesatuan bertindak. 

Kegiatan koordinasi menunjukkan tindakan-tindakan yang 

diambil oleh pimpinan untuk mengatasi hambatan dalam usaha untuk 
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mengatasi hambatan dalam pelaksanaan kerja, yang munr.~ 111 

disebabkan oleh ketidak teraturan pemberian t.ugas. 

Balai Latihan Kerja lndustri Medan yang menjadi obt~' k 

penelitian penulis dalam skripsi ini, adalah merupakan suatu instansi 

pemerintah yang bernaung di bawah Kantor Wilayah Departemcn 

Tenaga Kerja (Kanwil Depnaker). Lembaga ini bertugas untuk 

membe1ikan latihan dan pendidikan bagi siswa-siswi putus sekolah 

ataupun yang sedang bekerja pada suatu perusahaan, guna untuk 

meningkatkan k eterampilan . kepada para pekerja yang dikirim okh 

perusahaan, untuk dididik menjadi tenaga kerja siap pakai. 

Siswa-siswi yang mendapat kesempatan belajar di Balai 

Latihan Kerja Industri Medan, akan diarahkan supaya dapat mandiri 

dan diharapkan ilmu yang diterimanya dapat dipergunakan dengan 

sebaik-baiknya,- hal ini merupakan kebijakan pemerintah dalam upaya 

untuk menaggulangi masalah pengangguran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan suatu 

penelitian dan hasilnya akan dituangkan ke dalam suatu karya tulis 

ilmiah dalam bentuk skripsi dengan memilih Balai Latihan Kerja 

Industri (BLKI) Medan karena dianggap cukup memadai dan mampu 

mensuply data ya ng dibutuhkan dan dengan memilih judul yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut : "PERANAN STRUKTUR ORGANISAS! 

DALAM MENINGKATKAN KOORDINASI KERJA PADA BALAI LATIHAN 

KERJA INDUSTRI (BLJG) MEDAN". 
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3 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan peneltian pendahuluan yang penulis lakukan 

pada Balai Latihan Keija Industri Medan, maka terdapat masalah yang 

dihadapi sebagai berikut: "Terbatasnya sarana dan fasilitas yang ada 

untuk mengelola sumber daya manusia yang tidak terampil, oleh karena 

itu jumlah angkatan keija yang ingin mendapatkan kesempatan belaja r 

di Balai Latihan Keija Industri (BLKJ) Medan sangat terbatas 

jumlahnya". 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah : 

"Perumusan jawaban sementara terhadap suatu soal, yang 

dimaksudkan sebagai tuntunan sementara dalam 

penyelidikan untnk mencarijawaban yang sebenamya"L 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penulis 

membuat hipotesis sebagai berikut: "Dengan mengadakan pcndidikan 

dan latihan secara berkesinambungan maka akan dapat menghasilkan 

tenaga keija. yang terarnpil dan produktif serta dapat diandalkan unt uk 

bekeija". 

I. ) Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitianllmiah, Fdi~i VII , Tarsito . Bandu11~. i·J· )' 
H ' 9 
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·~ 

D. Luas dan Tujuan Penelitian 

Mengingat terbatasnya pengetahuan, waktu dan dana d;tn 

penulis, maka luas penelitian ini dibatasi hanya pada mas;tl:tl1 

organisasi dan koordinasi pada Balai Latihan Kerja Industri (BU..:t) 

Me dan. 

Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan struktur organisasi dengan 

peningkatan koordinasi kerja dalam pencapaian tujuan. 

2. Untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis kedalam praktek. 

3. Untuk memberikan sumbang saran yang mungkin bermanfaat bagi 

perusahaan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 

E. :Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penulis 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data dan 

bersifat teoritis. Penelitian ini dapat diperoleh dengan cara membaca 

buku-buku, majalah dan tulisan-tulisan ilmiah yang ada 

hubungannya dengan organisasi dan koordinasi. Data yang diperoleh 

adalah data sekunder. 
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2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Yaitu metode yang dipakai untuk mcndapatkan data dengan j;tl;ln 

mendatangi langsung objek penelit.i<m unt uk memperoleh d<~ Ll 

primer. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah seb<tg<11 

berikut: 

1. Pengamatan Langsung (Observation) 

Dalam hal ini penulis melakukan peninjauan dan mengamati 

jalannya kegiatan kerja yang berhubungan dengan organisasi dan 

koordinasi. 

2. Wawancara (Interview) 

Yaitu dengan jalan melakukan tanya jawab secar·a langsung 

kepada para pejabat yang bcrwenang mernberikan keterangan. 

Untuk mempermudah proses wawancara , penulis menggunakan 

daftar pertanyaan sebagai alat. 

F. Metod.e Ana lis is 

Metocle analisis yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Deskriptif 

Yaitu data yang sudah dikumpulkan kemudian disusun, dianalisis, 

diklasifikasikan dan diinterpretasikan, sehingga diperoleh gambaran 

yang lengkap tentang masalah yang dihadapi. 
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2. Metode Deduktif 

Yaitu dengan metode ini analisis dilakukan dengan cara menarik 

kesimpulan khusus dari masalah yang dianalisis berdasarkan teori 

yang telah diterima dan berlaku umum, sehingga dapat diketahui 

penyimpangan maupun penyesuaiannya, kemudian menyusun saran 

sebagai jalan keluarnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian dan Prinsip-prinsip Organisasi 

Pengertian Organisasi 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa dalam berbagai 

aktivitas manusia selalu berkaitan dengan organisasi. Aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat, dilaksanakan dan diselenggarakan melalui 

badan-badan a tau lembaga-lembaga yang dalam operasinya se1alu 

menggunakan tenaga manusia dan peralatan-peralatan yang tcl~th 

tersedia. 

Agar tenaga manusm dan peralatan-peralatan dapat 

digerakkan secara terpadu, maka diperlukan adanya organisasi V<mg 

dapat memberikan kemudahan bagi tercapainya tujuan yang tdah 

ditetapkan sebelumnya. 

Untuk mengetahui defenisi organisasi secara jclas, mHk;t 

penulis mengetengahkan beberapa defenisi dari organisasi yakni: 

1. "Organisasi adalah suatu ikatan dalam jangka panpng 
yang dibuat dan dipelihara untuk mencapai tujuan 1rncr1t tl 
dan untuk melaksanakan sesuatu tugas tertentu".~ 

2. "Organisaisi adalah suatu proses bangunan lembaga ~·ang 
merupakan h asil proses pembagian dan penyatuan usaha 
yang ditujukan kearah tercapainya suatu tujuan".3 

2
) Sondang P. Siagian MPA, Peranan Staff Dalam Mana jemen, Cetakan Ill , PT . AgJng, 

Jakarta, 1994, Hal .22 

3 
) . lvancevich dan Donnelly Gibson.- Orga niza tion, Organisasi, TerJernahan LuhdJ 

Ichyaudi, Edisi V, Jilid I, Erlangga, Jakarta, 1996, Hal. 25 

6 
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3 . "Organisasi mempunyai dua pengertian yaitu: 
a. Organisasi adalah pola hubungan yang ditetapkan 

secara formal oleh Top Manajemen atau disebut 
organisasi formal. 

b. Organisasi a dalah seju mlah h u bungan tata kerja antRra 
sejumlah orang dalam suatu jangka waktu yang 
panjang atau disebut organisasi informasi". 4 

Berdasarkan definisi di atas maka organisasi dapat diartikan 

secm·a umum yaitu, wadah tempat sejumlah orang berkumpul dengan 

melaksanakan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan tertenlu. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan unsur-unsur 

organisasi yang mendasar ya~tu: 

1. Adanya kumpulan dua orang atau lebih. 

2 . Adanya maksud tujuan bekerja sama. 

3. Adanya pengaturan hubungan secm·a skematis. 

4. Adanya tujuan bersama yang hendak dicapai . 

Denga n demikian jelaslah bahwa pengertian organisasi vaitu 

m em entinglcan adanya kerjasama antar anggota dan bukan ur1tuk 

memikirkan kepentingan pribadi semata. 

Prinsip-priusip Organisasi 

Agar suatu organisasi dapat berjalan baik se hing.ga 

tercipta suatu kesatua n tindakan, kesa tuan arah dan keselaras<tJJ 

4 
) . Sutarto. Uasar-dasnt O rga nisas i, Cetakan Ke - 14, Gajah Mad a l 'niversi1 y Pre.,~ . 

Y ogyakarta , 199 I, Hal. 15 
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untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan berdasarkan 

rencana yang telah digariskan semula, perlu diperhatikan atau 

dlpeclomani beberapa azas atau prinsip-p1insip organisasi. Prinsip-

prinsip organisasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perumusan tujuan dengan jelas. 
2. Pem bagian kerja 
3. Pendelegasian kekuasaan 
4. Rentang kekuasaan. 
5 . Tingkat-tingkat pengawasan 
6. Kesatuan perintah dan tanggung jawab. 
7. Koordinasi ". s 

Ad. l. Perumusan tujuan dengan jelas 

Bila kita ingin mengorganisir atau membuat suatu skema 

organisasi, maka pertama-pertama kita harus tahu,. dengan jelas 

apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut. Adapun dari tuju<m 

organisasi itu adalah: 

pedoman kearah mana organisasi it u akan clibawa. 

Merupakan landasan bagi organisasi yang bersangkutan. 

Menentukan tugas atau kegiatan yang akan dilaksanakan 

Menentukan prosedur, program dan koordinasi. 

Ad.2. Pembagian kerja 

Pembagian kerja dalam suatu organisasi adalall 

merupaka n keharusan mutlak. DengHn adanya pembagian k(·J~!;I. 

maka setiap orangjbagian dapat. mcngetahui dengan jd<~~ <th. 1t > 

I ~ 

· ). Koontz O'Donnell, Organiznlion nnd l\lanagemenl, Organisasi dan ~bnajrmrn 
Terjemahan Gunawan Hutauruk, Jil id II, Edisi V !Jl , Erlangga. Jakarla. I 990, Hal. 32 
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tugas, tanggung jawab, kedudukan serla wewenang nutslll)!, 

masing. Hal ini perlu untuk menghindari terjadinya tumpang 

tindih da1am melakukan pel<eijaan. 

ad.3. Pendelegasian wewenang 

Pendelegasian kekuasaan adalah merup<-lkan pros,·-. 

pemberian wewenang dan tanggung jawab kepada bawnh<tll \:t11g 

dipimpinnya. Pendelegasian kekuasaan mt diperlukan <~g .. , 

organisasi dapat berfungsi lebih efisien, karena dapat tangs : :: ~: 

memutuskan sesuatu r_nasalah tanpa harus menunggu yin d<~ n 

pirnipinannya. Di lain pihak delegasi memungkinkan bawn h<tll 

untuk tumbll.h dan verkembang serta bertanggung jawab dalam 

melak~;ankan tugasnya dengan sebaik mungkin. 

ad.4. Rentang kekuasaan 

.Rentang kekuasaan berkaitan dengan jumlah bawahan 

yang clapat dikend2.likan secara efektif oleh seseorang pimpinrm . 

Rentang kekuasaan juga berarti jumlah bawahan yang secara 

langsung memberikan laporan kepada pimpinannya. 

ad.5. Tingkat- tingkat pengawasan 

Tingkat pengawasan hendaknya diusahakan sedikit 

mungkin dan sesederhana mungkin. Hal ini akan memudahkan 

komunikasi dan akan memberikan motivasi bagi setiap orang di 

dalam organisasi untuk mencapai tingkat-tingkat tertinggi di 

dalam struktur organisasi. 
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dalam organisasi untuk mencapai tingkat-tingkat tertinggi di 

dalam struktur organisasi. 

ad.6. Kesatuan perintah dan tanggung jawab 

Kesatuan perintah menyatakan bahwa seseorang 

bawahan hanya mempunyai seorang a tasan saja. Bawahan ha rus 

mengetahui ,dari siapa ia menerima perintah dan kepada siapa ta 

memberi pcrtanggung jawaban atas tugasnya. 

ad. 7 . Koordinasi 

Koordinasi adalah merupakan pengaturan dan 

pemeliharaan tata hubungan dari usaha bersama atas d<~~•r 

kerjasama, kesatuan tindakan dan kesatuan t.ujuan . 

Dengan berpedoman kepada prinsip-prinsip organlS<I'd 

di atas maka setiap orang di dalam organisasi dapat menghind;lri 

kesalahan-kesalahan pokok dalam melaksanakan pekerjaannya. 

B. Bentuk-bentuk dan Rancangan Struktur Organisasi 

Bentuk-bentuk Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai mekanisme-

mekanisme formal dengan mana organisasi dikelola. 

"Struktur organisasi menunju kkan keran gka dan su sunan 
peiWUjudan pola tetap hubungan-hubungan dian tara fungs i
fungsi bagian-bagian atau poslsl-postsi, mau pu n orang 
yangmenunjukkan kedudu kan-kedudukan, tugas wewenang 
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dan tanggung jawab yang b~rbedn-beda d8lam su:tlll 

organisasi". 6 

Dengan adanya struktur organisasi maka Rk<-m <lap:!! 

menghindari atau sekurang-kurangnya mengurangi kesimpangsiur;~ n 

dalam pelaksanaan tugas-tugas. 

Ada beberapa unsur yang sangat bennanfa<Jt d:d01 111 

menganalisis struktur organisasi, adapun unsur dimaksud a<li!Ld' 

sebagai berikut: 

1. Spesialisasi aktivitas. 
2. Standarisasi aktivitas 
3. Koordinasi aktivitas 
4. Sentralisasi dan desentralisasi pengambilan keputusan 
5. Ukuran unit kerja". 7 

Ad. 1. Spesialisasi aktivitas 

Spesialisasi aktivitas mengacu pada spesiiikasi tugas-

tugas perorangan dan kelompok kerja di seluruh organisasi serta 

penyatuan tugas-tugas tersebut ke dalam unit kerja. 

ad.2. Standarisasi aktivitas 

Yaitu menjadikan seragam dan konsisten. Dalam 

menerapkan uraian pekeijaan para manejer melakukan program 

seleksi, orientasi pelatihan formal untuk menstandarisasi 

ketrampilan tenaga kerja mereka. 

6
) . T. Hani Handoko, Mamtjemen, EdisiJ, Cetakan II, BPFE UGM, YO!:,'Yakarta, 1997, HaL 

7
) James A. F. Stoner, Management. Manajemen, Terjemahan alexander Sindoro, Jilid II, 

Edisi VI , PT. Prenhallindo, Jakarta, 1996, Hal. 283 
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ad.3. Koordinasi aktivitas 

Merupakan prosedur untuk mengintegrasikan fungsi-

fungsi sub unit dalam organisasi. Hal ini akan memudahkan 

pengkoordinasian aktivitas, khususnya dalam organisasi yang 

mempunyai pola kerja tidak rumit. 

ad.4. Sentralisasi dan Desentralisasi pengambilan keputusan. 

Dipandang dari sudut organisasi, apabila pembuat.an 

keputusan cenderung dikosentrasikan maka terdapat adanya 

sentralisasi dan apabila pembuatan keputusan cenderung 

terpencar maka terdapat adanya desentralisasi. Dengan 

terdapatnya desentralisasi dalam sturktur organisasi, kekuasaan 

pengambilan keputusan dibagi-bagi diantaran orang-orang yang 

duduk pada tingkat manajemen menengah dan bawah. 

ad.5. Ukuran unit keija 

Ukuran unit keija mengacu pada jumlah karyawan 

dalam suatu kelompok keija. Apabila sebuah perusahaan atau 

lembaga bekembang maka jumlah unit dan sub unit keija akan 

ditambah. 

Struktur organisasi dapat dibedakan dalam beberapa bentuk 

yaitu: 

" l.Bentuk struktur organisasi garis. 
2.Bentuk struktur organisasi fungsional. 
3.Bentuk struktur organisasi garis dan staff. 
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4.Bentuk struktur organisasi fungsionaris dan stall".ll 

ad.1. Dcntuk stn1klur organisasi g;.Jris 

Tugas-lugas pcrcncanaan, pcngcndalian dan 

pcngawa:san dalam :struktur organi:sa:si gati:s dilakukan :satu 

tangan saja dan garis kewcnangan langsung berasal dari seorang 

pimpinan kepada bawahann_ya. Ciri-ciri dari struktur organisasi 

garis ini adalah: 

L Organisasi masih kccil dan scdcrh.ana. 

2. ,Juml:=~h kn1-yawan masih scdikit dan sating mcngemll. 

3. Spcsia1isasi. kctja bclum bcgitu tinggi. 

Adapun kcbaika.n dan kcburukan dari struklur 

organisasi garis adalah sebagai berikut : 

Kebaikannya : 

"1. Kcsatuan komando tcrjamin dengan baik, karena 
pimpinan berada pada satu t..'lngan 
Proses pcngambi1an lccputusan bcija1an dengan ccpat 
karcna jumlah orang yang bisa diajak bcrkonsultasi masih 
scdikit atau tidak ada sama sckali. 
Rasa solidarit.as diant.a.ra kaJ-yf!wan umumnya tlnggi 
karcna saling mcngcnal. 

Keburukannya : 

1. Seluruh organisasi tcrlalu bergantung kepada satu orang 
schingga kalau scorang itu tidak mampu scluruh 
organisasi akan tcrancnm kehancuran. 

R) Koontz O'Donncl Op. Cit hal. 27 
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2. Adanya kecenderungan pimpinan bertindak secara 
otoritas. 

3. Kesempatan karyawan untuk berkembang terbatas". 9 

GAMBAR I 

Bentuk Struktur Organisasi Garis 

DJREKTUR 

Sumber : Abdul Syani, Manajemen Organisasi. Hal. 27 

Ad.2. Bentuk struktur Oiganisasi fungsional 

Bentuk organisasi ini menitik bcratkan pada adan.va 

pembagian fungsi yang tegas dimana pembagian kerja snnga1 

diperhatikan dan pedoman yang dipergunakan akan 

dipert:'lhankan dengan segala konsekwensinya. 

Oleh karena itu pimpinan harus menspesialisasikan diri 

untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu, dari semua tugas-

tugas yang akan dikerjakan. Pimpinan dapat memerintah pegawai 

yang setingkat lebih rendah berkedudukan dibawahnya dan tidak 

9 
) . Abdul Syani, Manajemen Organisasi, Cetakan l, Bina Aksara, Jakarta, 1991, Hal. 27 
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mengetahui dengan jelas siapa bawahannya serta bawahan 

mempunyai lebih dari satu pimpinan. 

Struktur organisasi fungsional mempunyai kebai.kan dan 

keburukan antara lain: 

Kebaikannya: 

" 1. Pembagian tugas jelas 
2. Spesialisasi karyawan dapat dikembangkan dan 

digunakan semaksimal ml mgkin 
3. Digunakan tenaga-tenaga ahli dalam bidang-bidang 

tertentu, sesuai dengan fungsi-fungsinya. 

Keburukannya : 

1. Disiplin pengawasan dan koordinasi sulit untuk dipero leh. 
2. Pekeija sulit untuk diperoleh oleh dua orang alau lebih 

pada saat yang bersamaan. 
3. Penyebaran wewenang kepada banyak kepala cendrung 

menciptakan saling tumpang tindih dan dapat 
menimbulkan perpecahan. 

4. Apabila terdapat kesalahan atau kelemahan dalam 
pekeijaan maka sulit menentukan siapa yang bersalah". 10 

Untuk lebih jelasnya bentuk bagan organisasi fungsional 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

1 ~ • )!!mL Hal. 28 
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GAMBAR II 
Bentuk Struktur Organisasi Fungsional 

I DIREKTUR I 

Sumber: Abdu l Syani, Manajemen Organisasi, Hal. 28 

ad.3. Bentuk Struktur organisasi garis dan staff 

Bentuk organisasi ini pada umumnya digunakan oleh 

organisasi · yang besar, daerah kerjanya luas dan mempunyai 

bidang-bidang tugas yang beraneka ragam dan rumit serta jumlah 

karyawan yang banyak 

Pada organisasi ini juga terdapat beberapa orang staff yang 

ahli dalam bidang tertentu yang tugasnya memberikan nasehat 

dan saran kepada pimpinan dalam organisasi itu. Adapun 

kebaikan dan keburukannya sebagai berikut: 

Kebaikannya : 

" l .Ad<mya nasehat ahli. 
2. Meniadakan kekacauan karena adanya mandor atau atasan 

langsung yang lebih dari satu orang. 
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3. Dalam keadaan darurat ada tambahan supervisor. 
4. Mer.illgankan tugas pelaksana". 

Keburukannya : 

" 1. Adanya kecenderungan berat sebelah yaitu kepada staff a tau 
kepada garis. 

2. Pemberian bobot yang berlebihan kepada stalT dap<tt 

menyebabkan semacam staff authority. 
3. Para petugas d.alam garis kurang berinisiatif karena bis.1 

bertanya pada staff'. 11 

GAMBAR III 

Bentuk Struktur Organisasi Garis dan Staff 

DIREKTUR 

PENASEHAT 
PRODUKSI 

PENASEHAT 
HUKUM 

PRODUKSI PERDAGANG KEPEGA W AlAN PRODUKSI 

Sumber : Abdul Syani, Manajemen Organisasi, Hal . 30 

ad.4. Bentuk struktur organisasi staff dan fungsional 

Bentuk organisasi ini adalah merupakan kombinasi dnri 

bentuk organisasi fungsional dan bentuk organisasi garis dan staff, 

dalam organisasi ini wewenang dari pucuk pimpinan dilimpahkan 

kepada satuan-satuan dibawahnya dalam bidang keija tertentu 

dan pimpinan dapat memerintah serta meminta pertanggung 

11 
) Ibid., Hal. 30 
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jawaban dari sernua pimpinan suatu pelaksana yang ada 

sepanjang itu menyangkut bidang kerjanya. 

Adapun kebaikan dan keburukan dari bentuk struktur 

organisasi staff dan fungsional adalah sebagai berikut : 

Kebaikannya : 

" l.Pembagian tugas jelas. 
2.Spesialisasi kruyawan dapat dikembangkan 
3. Dapa t digunakan oleh organisasi yang besar dan kompleks 
4.Pengambilan keputu san lebih mudah". 

Keburukannya: 

" l.Sukar mengadakan mutasi (perpindahan tempat). 
2.Sukar untuk dikoordinasikan karena adanya spesialisasi 
3.Kurangnya solidaritas sesama ka:ryawan, karena tidak saling 

mengenal satu sama lainnya".12 

12
) Ibid ., Hal. 32 
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GAMBARIV 

Bcntuk Struktu.~ Organisasi 

Fungsional dan Staff 

I DIREKTUR I 
PENASEllAT PENASEI!AT 

-•••••• • •••• • ••u•••~•• • ........................ ........... 
PRODUKSI IIUKUM 

t 

I PRODUKSI II PERDAGANGAN I l KEPEGAWAIAN PRODUKSI J 

I I 
PROYEK PROYEK PROYEK 

A B c 

Sumher : Abdul Syani, Manair.me.n Org;:misasi, Hal. 32 

Rancangan Struktur Organisasi 

Struktur organisr~si mcrupr~kr~.n unsur pcnting dalam 

organisasi, olch karcna itu untuk dapat mcmpcrokh suatu stru.ktur 

organisasi yang efektif maka hants diketahui faktor-faktor utama yang 

menentukan perancanga.n stnlktur organisasi. Derikut ini mcrupakan 

faktor-faktor yang mempcngaruhi rancangan struktur organisasi 

scbagai berikut : 

" 1. Strat.cgi dan struktur organbasi. 
2. Teknologi 
3. M::musia 
4 .. Ukuran stl"Uktur" .. l3 

u) James A. F. Stoner, Op. Cit lfal. 296 
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:1d.l. Stmtcgi dan struktur orga nk~a:;i. 

Stratcgi akan mcncntukan bagaimana jalur wcwcnang dan 

saluran komunikasi dapal disusun diantara para manager dan 

bawahan. Aliran kcrja yang dilaksankan sangat dipcngaruhi olch 

strategi, sehingga bila stratcgi bcrubah maka struktur organisasi 

almn bcrubah pula. Olch lmrcna itu para pimpinan sangat bcrhali

hati dalam mcncntukan stratcgi apa yang akan dipcrgunakan 

untuk mcnyusun j::1lur •vcvvcn~mg dan saluran komunikas i yang 

akan dipcrgunakan dalam pcdoman kc1ja. 

ad.2. Teknologi 

Tcknologi yang dipcrgunakan oleh suatu pcrusahaan tertentu, 

akan mcmbcdakan dalam penyusunan bcntuk struktur organisasi 

yang akan dilaksanakan olch pcrusahnan. Tcknologi juga 

mcmpcngaruhi mckanismc koorclinasi, t.i.ngkat. pcngambilan 

kcputusan, dan. ukuran unit-unit organisasi. 

ad.3. Manu::;ia 

Kar_y"awan yang lcrlibat aktivitas dalam suatu organisasi 

akan mempengaruhi strukt.ur organisasi scperti kcmampuan 

bcrpikir seti.a tingkaJ kebutu.ha n mercka. Disamping itu ora.ng 

Evi Hariati – Peranan Struktur Organisasi dalam Meningkatkan Koordinasi kerja pada Balai Latihan Kerja Industri Medan

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 4/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



"'' .:.I 

yang bcrada diluar organisasi juga dapat mcmpcngnruhi struktur 

organisasi, okh k a rcna i\u h a rus mct\yccliakan mckanismc bagi 

inlruksi rcgulcr dcnga:n n;-1sahah, pc. ma sok dan pihak lain yang 

lcrlibat dalam aklivita~ organi~a~i. 

ad.4. Ukuran dan struktur 

Organisasi yang mempunyai \vilayah kbih bcsnr 

mcmiliki spcsialisasi aktivit.-'ls yang tinggi clan pros cdur yang lcbih 

for111.al. ,('\-11abi.la ulcura.11. orga1.1isasi 1Jcrtc-'111lball bcsa.r, 111c1k<1 H.kc111. 

die~ pai sua tu tJt.ik dim:ma merck::-~ ha ru s mc.ndcsc.n tntlis11 sik::-~ n 

dan mcngcmbangk an bcrbagai mckanismc formal _yang lchih 

banyak untuk mengkoonlinasikan aktivitas-a1, livitasnya. .Jadi 

besarnya orgamsas1 secara kesel uruhan akan sang at 

mempengaruhi struktur organisasi yan dipedomani olch suatu 

pcrusalman. 

C. Pcngcrtian dan Manfaat Koordinasi 

Pcngcrtian k.oordinasi 

1. Koordinasi adaJah ; 
"Proses pemaduan tujuan kcgialan unil-unil yang 
dalam suatu pcrusahaan untuk m emcapm 
perusahaa.~.""l secant efisien". 14 

lcrpi~ah 

tujuan 

2. "Koordinasi adalah suatu proses yang mengatur agar 
pembagian ker:ja dari bcrbagai orang atau kclompok dnpat 
tersusun menjadi suntu kcbulntan yang tcrintcgrasi 
dcngan cara scctisicn mungldn'' 1s 

H) Ibid ., Hal. J 18 . 
15

) Sondang P. Siagian., Op. Cit Hal. ll 0 
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3. "Koordi.nasi adalah :matu proses dimana pimpimm 
no.cngemb<mgk;:;_n_ pol<o. usaha kc\ompok sccara tcmtur 
dianta.r<l b:rvvah:-mnya dan m<'.nj<l.min kesat\wn t.ind:1k eli 
dalam mcncapai tujuan. bcrsama".16 

4. "Koord]na:-:;1 adalah pcngaturan yang terlilJ dari kc.giatan 
bcnmma, untuk mcnjarnin kcsatuan tindak dalam u~ah.a 
lUcncapai tujuan bcr:>tuna". 11 

Dari berbaga i ckfcnisi koordinasi di alas dapat cliambil 

kcsimpulan yaitu : 

a.. Koordiiw.si hcrisikan ke~mtu.an tir:da.k atau usaha. 

b. Koonlinasi bcrintika.n pemmluf'l.n kegir:1tan unit-unit yang tct·pis::~h. 

c. Koordi.nasi. mcrupakan pcn_ycsua ian antar bagian 

d . Koordinasi mcnjadi kc::;cimlJangan dan kcselarasan antar sa.tuan 

untuk mencapai tujuail be.r5amm1. 

Berdasarkan kesimpulan diatns jadi jclaslah ba hwa koordi..nasi 

adala ... 'l. unsur penti...'1g dalam suatu organisasi. Untuk mcncapai tujuan 

bcrsama dipcrlukan adanya koordinasi yang bailc, agar jcnis-jcnis 

pckcrj.r1an _yang l1crlaiarw..n. dapat bcrla.ng~ung dcngan ~crasi dan 

scimbang al.as da.sar kctja sarna. Pcrny<~la<~n lllsarat, program, bagan 

dan pcnjda5<-m urai.an jauata n da\am organisa$1.. Para manejer juga 

1
" ) George R. Terry, P•·inripll'-Prin d plf' M:mag~m rn t, P•·insiJ)-PI'insip Mana jrmtm. 

Terjcmahan Agus Laksono, Cctnkan lV, Bumi Aksa.ra. Jakarta, 1991, Hru. 89 
17 

) MC. Bames Et All, O rgnnization Comp:tll \', T heory a nd Tntinnc, Organ isasi 
Pcrus:thn:m, Tr.or i t.l :m ·rr:t klr k. Tcrjcmahan Ilambang Kusria.n\o, Cctakan In, Pustaka ninaman 
l'ressindo, Jakarta, 1994, llal. 6 7. 
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barns mengajar dan memberi pengertian terhadap orang-orang atau 

para peke1ja yang terlibat dalam operasi mereka tentang arti struktur 

organisasi, kedudukan mereka di dalamnya dan berbagai hubungan 

yang terka it. 

Manfaat Koordinasi 

Sebagaimana kita ketahui bahwa koordinasi merupakan suatu 

aktivitas yang penting dal~m suatu organisasi, hal ini dimungkinkan 

karena koordinasi sangat bermanfaat bagi setiap perusahaan. 

Adapun manfaat koordinasi sebagai berikut: 

" 1. Menciptakan keseimbangan tugas maupun hak antara 
setiap bagian dalam organisasi maupun antara S('tiap 
anggota dalam bagian-bagian tersebut. 

2. Mengingatkan setiap anggota bahwa mereka bek('rj<~ 

untuk tujuan bersama , sehingga tujuan-tujuan indavuiu 
yang bertentangan dengan tujuan bersama tersdHt t 
dapat dihilangkan. 

3. Menciptakan efesiensi yang tinggi. Peke:rjaan-pekeqa.~ 11 

yang terkoordinasi akan menghas ilkan sesuatu yang 
lebih baik dari pada pekerjaan-pekerjaan yang di1akuk<tn 
tanpa koordinasi. 

4. Menciptakan suasana kerja yang rukun, damai dan 
menyenangkan, para anggota sating menghargai sa t u 
sama lain, karena mereka sadar bahwa mereka bekerja 
bersama untuk kepentingan bersama".lB 

18 
) . Keith Davis, O rganization And Methods, Merode - Metode dan Orga nisasi. 

Te~emahan FX Soedjadi, C. V. Haji Masagung, Jakarta, 1994, Hal. 82 
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D. Pcranan Komunikasi Dalam Struktur Organisasi dan Faktor-

Faktor Pcnghambatnya. 

Pcranan komunikasi dalan1 st:ruktur organisasi 

Organi~a~i pcru~ahaan hanya dapat bcrrungsi ~ccara tcpat 

guna apabila tercapai komunikasi yang baik scbagai satu syarat yang 

utama. Organisasi itu meliputi kcgialan- kcgiatan satu kclompok orang, 

yang bckcrja sama dcngan tata cnra yang diatur baik guna mcncapai 

suatu. sasaran yang ditctcpkan schclumnya. Kcrja.sama dcmikian 

mcmcrlukan koordinas.i, cl<m unt.uk mcvvujudknn koordinasi itu hnrus 

ada komunikasi. Olch karcna itu, dalam 1ingkungan organisasi itu 

harus diatur cara-cara dan didptakan alat-alat untul.; mcnghulmngkan 

~emua orang yang bekerja utau melakukan kegiatan dalam orgaili~asi 

itu. Komunikasi mcngatur peralihan pokok pokok pikiran, bahan-bahan 

kctcranga11.,niat hasrat dan perintah-pcrintah antara dua atau lcbih 

pihak. Dalam hal ini tcrdapat. satu pihak yang mcmbcrikan dan satu 

pi.lwk yang mcncri_ma. 

Komunikasi r~dalah : 

19 

"The process of pa~!:>ing infonnation and undcr~tan<ling from 
one pen~on to another (sebagai proses penyampaian 
keterangfm clan pengertian dad. onmg y{mg satu kepada. orang 
yang I.a_in)".19 

) lvanccvich dan Donncly Gibson, Op. Cit !Ia!. 67 
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Dari u1"aian diata s bahwa komunikasi itu dapat ke satu arnh 

maupun dua arah. Dalam komunikasi lingkungan, hubungan satu 

arah dapat ditemukan pada bentuk-bentuk komunikasi sebagai 

berikut: 

" l.Pemberitahuan lisan, ialah bentuk paling tepat bilamana 
apa yang disampaikan itu sederhana sifatnya dan 
sepanjang itu sekaligus berupa penugasan yang 
hendaklah dilakukan segera. 

2.Tanya jawab, termasuk wawancara, yang mengambil 
peranan makin penting dalam dunia usaha. Tujuannya 
memperoleh bahan-bahan keterangan. 

3.Pidato, yang k:iranya tepat bilamana pada satu saat 
disampaikan pemberitahuan yang sama bagi sekelompok 
orang. Selain itu, terdapat pertimbangan-pertimbangan 
lain, misalnya turut menggairahkan dan menggiatkan 
kelompok kepada siapa pida to itu tujukan".2o 

Hubungan dua arah terdapat pada bentuk-bentuk 

komunikasi lisan sebagai berikut : 

" 1. Pembicaraan yang ditujukan adalah bertukar pikiran 
antara dua atau lebih orang. 

2 .Rapat dan perundingan, bertujuan sama denga n 
pembicaraan, namun diadakan dalam sekelompok besar. 

3. Panitia atau komisi yaitu sekelompok orang yang 
dikumpulkan untuk berunding bersama dan memecahkan 
masalah-masalah yang disodorkan ata.u diberi.kan kepada 
mereka".2 1 

Komunikasi tertulis dapat ditemukan dalam beberapa bentuk 

seperti: 

" 1. Penugasan tertu lis, yaitu pemberian tugas kepada 
seseorang untuk melaksankan apa yang telHh 
ditetapkan secara tertulis berupa sura t penugasan. 

2 . Intruksi, yaitu berisi pehmjuk-petunjuk urn urn 
mengenai tata cara pelaksanaannya. 

20
) Ibid ., Hal. 67 

21 
) Ibid ., Hal. 68 
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3. Bent.uk formulir, yait.u berupa intruksi t~ntang 
kcgiat.:'Ul-kcgiatan. yang harus clilakukan pihak 
pc.ncrima fornmli_r ilu. 

4. Edamn at,qu sirkukr, yang tcrutama sesuai untuk 
mclakukan pc.ngunmman sr.n'. nl<~k be~gi su::1tu kdompok 
orang. 

5. Memorandum, yaitu nota <~tau laporan yang 
mcnunjukkan suatu urutan tcntang kdmnyakan 
informasi yang <.lilJerikan. 

G. -Buku pcdoman atau pandua11 organisasi. 
7. Majalah a tau buletin orgilllisasi::J:.J 

Bcntuk-bcnt.uk komunikasi di atas sangat dibutuhkan dal.am 

:->uatu. organisasL K.arcna apa.bila. suatu orgausa_si ingi.n dapat mcncapai 

~s::lr<'m atau tujuannya maka pn.ra manC'.jcr ha.rus mcnc.ntuk::m car::~ 

komunikasi mcmungkinkan manajcr untuk mclaksanakan tugas-tugas 

mercka, infonnasi harus dikomuniJ.;asikan kcpada para man~1jer agar 

mereka mempunyai dasar perencanaan, rencana-rencana harus 

dikonnmikasikan kcpada para mark'ljcr agar mercka mcmpunyai dasar 

perencanaan, rencana-rene ana han1s ilikomunikasikan dcngan 

uawahannya agar tujuan kclompok dapat dicapai. Komunikasi tcrt.uhs clan 

1isall ~dalah b~gi~n cscnsi pcngawasan, jacti manajcr dapat mclaksan~lwn 

fung~i-fungsi ma.najr.mcn mc.rc.ka hanya mclalui intcnlk:;.i dan komunikasi 

dcngan pihak lai<1. 

12
) MC. Darners Et AIL Op. Cit Hal. 234. 
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Faktor-Faktor Pengbambatnya 

Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam suatu organisasi 

tidaklah selc'llu beijalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Hal ini 

teijadi karena para manejer sering membuat kesalahan, mereka memulai 

kegiatan-kegiatan dan membuat keputusan-keputusan tanpa penetapan 

suatu kerangka tujuan-tujuan terlebih dahulu, dimana hal ini akan 

mengarahkan pembuatan keputusan dalam organisasL Tujuan itu sendiri 

adalah suatu hasil akhir yang tidak teratur terhadap bawahannya akan 

mempengaruhi tujuan organisasi itu sendiri, karena bawahannya akan 

mementingkan dirinya sendiri sehingga pekeijaan yang dilaksanakan 

akan terhambat · Faktor - faktor yang menghambat organisasi antara 

lain: 

1. Kurangnya keija sama antara bagian - bagian dalam melaksanakan 

suatu kegiatan atau pekeijaan yang telah ditetapkan. 

2. Desentralisasi yang berlebihan dimana bawahan yang diberi kekuasaan 

dan tanggung jawab akan merasa bahwa dirinya yang paling berkuasa, 

sehingga pekeijaan yang harus dikeijakannya menjadi tidak terlaksana 

atau tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3. Komunilr.asi yang buruk akan mempengaruhi tujuan dari organisasi, 

karena informasi yang diberikan selalu tidak sampai dengan baik. Hal ini 

dimungkinkan bahwa komunikasi yang diberikan tidak efektif dan ada 

kekuatan- kekuatan yang menghambatnya. 

Evi Hariati – Peranan Struktur Organisasi dalam Meningkatkan Koordinasi kerja pada Balai Latihan Kerja Industri Medan

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 4/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



28 

4. Tanpa wewenang 1.mtuk membuat keputusan tidak mungkin manajn 

dapat mencapai tujuan dengan efektif. Tetapi di lain pihak, pacta 

kenyataannya bahwa seseorang yang mengendalikan orang lain juga 

menimbulkan hambatan hambatan terhadap komunikasi 

Kesalahan- kesalahan di atas dapat terjadi dalarn suatu organisasi 

akibat dari kurangnya ke:rjasama antam atasan dan bawahan serta bH"'11han 

yang diberi wewenang dan tanggung jawab tidak melaksana~m 

pekerjaannya dengan semestinya. Untuk itu dituntut kepada setiap pimpinan 

supaya dapat bertindak lebih bijaksana dalam merancang dan menetapkan 

suatu tujuan dalam organisasi agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 

terlaksana dengan sebaik- baiknya. 
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BAB III 

BALAI LATIHAN KERJA INDUSTRI 

ME DAN 

A. Gambaran Umum BLKI Medan 

1. Sejarah BLKI 

Balai Latihan Kerja Industri Medan semu1a bernama Pusat 

Latihan Kejuruan lndustri Medan, kemudian berdasarkan surat 

keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 69/MEN/ 1978 

tangga.l 7 Juli 1978 tentang 'susunan organisasi dan Tata Kerja Pusat 

Bina Keija dan Balai Latihan Kerja, dalam hal ini terjadi perubahan 

nama yaitu menjadi Balai Latihan Industri Medan, dan menurut 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP. 181/MEN/1994 tertanggal 

26 Juli 1984 Balai Latihan Industri Medan dirubah lagi menjadi Balai 

Latihan Kerja Industri Medan atau disingkat menjadi BLKI Medan. 

Pendirian BLKI ini berdasarkan surat Keputusan Ment cri 

Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Koperasi R.I No. KEP.l476/MENJ1974 

tertanggal 26 September 1974 tentang peninjauan dan penetapr-m 

kembali pusat-pusat latihan kejuruan industri, pertanian dan 

manajemen dalam lingkungan Lembaga Pembinaan Tenaga Kerja. 

Balai Latihan Kerja lndustri Medan adalah merupakan unit 

pelaksana teknis di bidang latihan kerja di daerah yang kedudukannva . . 

berada dan bertanggungjawab- kepada Kepala Kantor Wilayah 
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Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sumatera Utara dan secara teknis 

fungsional mendapat bimbingan atau pengarahan dari Direktorat 

Jendral Pembinaan dan Pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja 

Departemen Tenaga Kerja di dalam melaksanakan operasionalnya. 

Rencana pembangunan BLKI Medan mulai dirintis sejak tahun 

1959 dengan dilakukannya pembelian tanah seluas ± 15 Ha yang 

terletak di kelurahan Lalang dan kelurahan Sunggal Kecamatan Medan 

Sunggal Kotamadya Medan. 

Peletakan batu pertama pembangunan BLKI Medan dimulai 

sejak tahun 1971 dan dibangun secara bertahap melalui anggaran 

pembangunan pusat untuk pembangunan prasarana dan sarana 

gedung dan rumah-rumah dinas, sedangkan mesin dan peralatan 

adalah merupakan bantuan teknik pemerintah Belanda berikut tenaga 

expert ( tenaga ahli) serta pendidikan instruktur di negeri Belanda yang 

disiapkan untuk menangani pembinaan siswa di BLKI Medan. 

Operasional BLKI Medan dimulai pada tanggal 5 Juli 1975 

dengan kesempatan per..ama melatih karyawan Pertamina yang 

dipersiapkan untuk menangani Explorasi Gas Alam di Arun Aceh, yang 

selanjutnya diikuti penyelengaraan atau pengadaan latihan kerja bagi 

pencari kerja, juga oleh instansi pemerintah maupun swasta seperti 

PTP IV, PTP V, PTP VI, PTP VII, Good Year, Socfmdo, PT. Indomarine, 

Bethel, Tripatra Engineering, Chiyoda dan proyek pusat PJKTT yaitu 

latihan kerja kepada calon-calon tenaga kerja ke Timur Tengah. 
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Pembangunan ELKI Medan masih terus be:rjalan saat ini dan 

saat yang akan datang dalam rangka pengembangan dan memenuhi 

tuntutan pembangunan sesuai kemajua-.:1 di bidang industri dan 

teknologi, terutama dalam pengadaan fasilitas dan sarana mesin-mesin, 

peralatan dan gedung-gedung Workshop ( bengkel kerja ) serta 

pendidikan Instruktur. 

Kurun waktu sejak dioperasionalkannya BLKI Medan scjak 

tahun 1975 sampai sekarang, telah beberapa ahli mengaliuni 

pergantian Kepala BLKI Medan sebagai tuntutan orgasnisasi maupun 

untuk pembinaan karier tercatat sebagai berikut : 

1. Bahrum Rangkuti 

2. Mas Mochd. Moechsin 

3 . Ir. Supa~di 

4. R. Soewarto Bambang Prasetyo 

5. Drs. Mohd. Ari:fm NST 

6 . Drs. T.R. Singarimbun 

7. Ir. Hasan Siregar 

8. Drs. Mochammad nurhadi 

2. Struktur Organisasi BLKI 

1975 sjd 1981 

1981 sjd 1984 

1984 sjd 1986 

1986 sjd 1988 

1988 S/D 1990 

1990 sjd 1994 

1994 sjd 1998 

1998 sf d sekarang 

Struktur organisasi dapat memberikan gambaran dengan jelas 

tentang un1tan jenjang kekuasaan dan wewenang mulai dari tingkat 

pimpinan tertinggi sampai pada -tingkat peke:rja yang paling rendah. 
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Sehmgga setiap karyawan mengetahui dengan jelas apa yang menjadi 

tugas dan kewajibannya, dari siapa ia menerima perintah dan kepada 

siapa ia memberi perintah serta harus dapat bertanggung jawab 

terhadap tugas-tugas yang telah di berikan kepadanya. 

Berdasarkan surat keputusan Menteri Tenaga Keija No. KEP. 

88/MEN/ 1997 tertanggal20 Mei 1997 tentang struktur organisasi pacta 

Balai Latihan Kerja Industri Medan. 

Srtuktur organisasi yang dipergunakan oleh Balai Latihan KerJa 

Industri Medan adalah struktur organisasi Garis dengan keterangan 

sebagai berikut: 

a. Kepala Sub. "Bagian Tata U saha yang membawahi : 

1) U rusan Kepegawaian dan Keuangan 

2) Urusan Umum 

b. Kepala Seksi Pelatihan dan Pemasaran 

1) Sub. Seksi Pelatihan 

2) Sub. Seksi Pemasaran 

c. Kelompok Jabatan Fungsional yang membawahi dan 

mengkoordinir Ketua-Ketua Jurusan atau Instruktur. 

Berdasarkan catatan Personalia, karyawan Balai Latihan Knja 

Medan pada saat sekarang ini sebanyak orang, terdiri dari: 

a. Pegawai Sub. Bagian Tata Usaha berjumlah 21 orang. 

b. Pegawai Seksi PP beijuml~h 11 orang 

c. Instruktur Latihan Kerja berjumlah 59 orang. 
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Urutan keorganisasian diatas menerangkan sistem pembni:tn 

tugas dari atasan kepada setiap bawahannya dan untuk lebih 

jelasnya, lihat gam har di bawah ini : 

I 
SUB: SEKSI 
PELATIHAN 

GAMBARV 

Struktur Organisasi Balai Latihan Kerja 

I 
SEKSl 

PELATIHAN DAN 
PEMASARAN 

l 

I 

. SUB. SEKSI 
PEMASARAN 

Me dan 

KEPALA I 

SUB.BAG.TATA 
US AHA 

KELOMPOKJABATAN 
FUNGSIONAL 

Sum ber : Balai Latihan Kerja Industri Medan 

Evi Hariati – Peranan Struktur Organisasi dalam Meningkatkan Koordinasi kerja pada Balai Latihan Kerja Industri Medan

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 4/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



33 

Data Personalia Karyawan 

Balai Latihan Kerja Industri ( BLKI) 

Me dan 

Data Personalia Karyawan ELKI Medan 

I. Instruktur La tihan Keija 61 orang 1. Instruktur Teknologi Mekanik 12 

orang 

2. lnstruktur Automotive 11 orang 

3 . Instruktur Listrik 10 orang 

4. Instruktur Bangunan 8 orang 

-
5. Instruktur Tata Niaga 6 ora ng 

6. Instruktur Pertanian 6 orang 

-
7 . Ins truktur Aneka Kejuruan 7 

orang 

2. Kepala Sub. Ba gian Tata U saha 1. Urusan Kepegawaian dan 

21 orang Keuangan 7 orang 

2 . Urusa n Umum 14 ora ng 1 

3 . Seksi Pela tiha n d a n Perna saran 1. Sub. Seksi Pelatihan 6 orang 

11 orang 2. Sub. Seksi Pema saran 5 orang l . 
Sumber : Balai Latihan Keria Ind-ustri Medan. 
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Berikut ini akan diuraikan tugas-tugas dari masing-masing 

sub. Bagian berdasarkan struktur organisasi pada Balai Latihan Kerja 

Industri Medan. 

a. Sub Bagian Tata U saha 

Sub bagian Tata Usaha mempunyai kegiatan : 

1) Melakukan urusa n penerimaan, pengiriman, pencatatan surat 

masuk dan surat keluar, penyampaian surat serta kearsipan. 

2) Memberikan pelayanan administrasi kepada seluruh unit kerja di 

lingkungan Balai. 

3) Mengelola pelaksanaan urusan kepegawaian yang melipu ti 

menghimpun data kepegawaian, menyusun formasi pegaw<u, 

usulan pengangkatan, kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala 

dan mutasi, pemberhentian, pemensiunan, penenmaHn 

penghargaan, hukuman disiplin, kesejahteraan, cuti, presensi 

pegawai, diklat pegawai, usulan kartu Askes, Taspen, dan surat 

kepegawaian lainnya. 

4) Mengelola urusan keuangan baik rutin, pembangunan dan 

swadana meliputi tata usaha keuangan, perbendahanw n, 

veriflkasi, daftar dari pembayaran gaji, pembukuan snta 

pertanggungjawa ban keuangan. 

5) Mengclola urusan perlengkapan meliputi perencanwt r1 

kebutuhan, pengadaan, distribusi, investarisasi, pemeliharH<~n 
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dan usulan serta sarana dan prasarana pelatihan penghapus.m 

baran.g. 

6) Mengelola urusan dalam meliputi keprotokolan, penggandaan, 

kebersihan, ketertiban dan pemeliharaan keamanan, administ rn si 

pe:rjalanan dinas. 

7) Menghimpun bahan dan menyusun laporan Balai. 

b. Kepegawaian Seksi Pelatihan dan Pemasaran 

Seksi Pelatihan dan Pemasaran mempunyai kegiatan : 

1) Menyusun rene ana da~ program pelatihan. 

2) Merencanakan kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak 

pelatihan untuk pelatihan. 

3) Menyusun dan menyiapkan penugasan instruktur sesuai dengan 

program Balai berdasarkan masukan koordinator instruktur. 

4) Mengelola kepustakaan Balai. 

5) Melakukan pemasaran program dan fasilitas latihan serta 

lulusan pelatihan melalui kunjungan, seminar, workshop dan 

forum lainnya. 

6) Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan pelatihan, pemasaran dan sistem informasi. 

7) Menginventarisasikan dan rnenganalisis data dan bahan dalam 

rangka menyiapkan sistem informasi pelatihan. 

8) Menyiapkan laporan pelaksanaan kegiatan pelatihan, sistem 

infonnasi dan pernasaran secara berkala. 
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9) Memberikan layanan infonnasi dan konsultasi pelatihan. 

Seksi Pelatihan dan Pemasaran terdiri dari : 

a). Subseksi Pelatihan 

Subseksi Pelatihan mempunyai kegiatan: 

1). Mengidentif:Ik:asi kebutuhan pelatihan . 

2) . Menyiapkan rencana dan kegiatan pelatihan. 

3). Menyiapkan jadwal kegiatan pelatihan. 

36 

4). Menyiapkan bahan-bahan dan peralatan fasilitas pelatihan. 

5) . Melakukan penyelenggaraan pelatihan. 

6). Melakukan evaluasi dan pelaporan pelatihan. 

7). Menyusun data statistik: hasil pelaksanaan pelatihan. 

8). Menyiapkan perangkat keras dan perangkat lunak 

pelatihan. 

9) . Menempatkan dan memantau lulusan pelatihan. 

10). Menyiapkan dan melakukan uji ketrampilan. 

Subseksi Pemasaran mempunyai kegiatan : 

1) Menyusun rencana kegiatan pemasaran. 

2) Menyusun dan melakukan kunjungan ke Perusahmm, 

Lembaga, Instan~i lain yang berkaitan dengan pelatihan. 

3) Menjalin kerjasama dan mempromosikan progr;t m 

pelatihan. 

4) Melakukan pengumpulan data, analisa kebutuh;tn 

pelatihan. 
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5) Mengidentiflkasi rencana penempatan lulusan. 

6) Menyiapkan hasil kunjungan. 

7) Memberikan informasi pelatihan. 

8) Menempatkan lulusan sesuai dengan rencana dan 

kebutuhan pengguna tenaga kerja. 

c. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari: 

Kelompok pelatih mempunyai tugas-tugas yaitu: 

1) Melatih para ~iswa pesena latihan sesuai deng.tJI 

kegiatannya. 

2) Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kcgiatan 

latihan. 

Tenaga Teknis mempunyai tugas-tugas antara lain: 

1) Mempersiapkan alat-alat mesin yang digunakan untuk 

keperluan kegiatan latihan. 

2) Melakukan perawatan dan pemeliharaan alat-alat latihan. 

3) Melakukan perbaikan alat-alat yang mengalami kerusakan. 

4) Melakukan tugas-tugas lain yang berhubungan dengan al<H

alat latihan. 
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3. Kegiatan BLKI 

Sebagaimana yang menjadi tugas pokok Balai Latihan Kerje~ 

Industri Medan yaitu menyelenggarakan latihan ke:rja, maka kegiatan 

yang diselenggarakan di BLKI Medan adalah sebagai berikut: 

a). Fasilitas Latihan 

( 1). Kejuruan Teknologi Mekanik 

1.1. Jurusan Las Listrik 

1.2. J11rusan Las Karbit 

1.3. Jurusan Mechine Shop 

1.4. Jurusan Pipa dan Plat Logam 1 Plumbing 

(2). Kejuruan Automotive 

2.1. Jurusan Motor Bensin 

2.2. Jurusan Motor Diesel 

2.3. Jurusan Sepeda Motor 

(3). Kejuruan Listrik 

3. 1. ,J urusan Instala~.i Penerangan 

3.2. Jurusan Instalasi Penerangan 

3.3. Jurusan Radio I TV 

3.4. Jurusan Teknik Pendingin 1 AC 

3.5. Jurusan Menggulung Dinamo 

(4). Kejuruan Bangunan 

4.1. Jurusan Bangunan Kayu 

4.2. Jurusan Bangunan Batu 
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4.3. Jurusan Meubel 

4.4. Jurusan Juru Gambar Bangunan 

(5). l~ejuruan Tata Niaga 

(6). 

(7). 

5.1. Jurusan Sekretaris Kantor 

5.2 . Jurusan Mengetik 

5 .3. Jurusan Tata Buku 

5.4. Jurusan Administrasi Perkantoran 

5.5 . Jurusan Laboratorium Bahasa Inggris 

5.6. Jurusan Perhotelan 

Kejuruan Pertanian 

6.1. Jurusan Pertanian Rakayat 

6 .2. Jurusan Perkebunan 

6.3 . Jurusan Petemakan 

6.4 . Jurusan Perikanan 

6.5. Jurusan Processing 

6 .6. J urusan Pertanaman 

Kejuruan Aneka Kejuruan 

7 .1. Jurusan Menjahit 

7.2. Jurusan Bordir Sulam 

7.3. Jurusan Anyam- Anyaman 

7 .4. Jurusan Pengrajin Batik 

7 .5 . Jurusan TataRia§/ Salon 

7 .6. ,Jurusan Pengawetan Makanan 
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7. 7 . Jurusan Ukir- Ukiran 

7.8. Jurusan Pengrajin Kulit 

7 .9. Jurusan Pengrajin Rotan 

b). Sistem Pendidikan 

.. ( : 

Sistem pendidikan diutamakan pada rasio praktek : rasio temi 

yaitu 75% : 25%. Program pendidikan dimulai dari paket 1:20 jam 

pelajaran sampai 4500 jam pelajaran, tergantung kebutuhan 

dilapangan. Kepada siswa diberilmn juga sikap mental dan disiplin. 

c). Metode Pendidikan 

Penyajian 

Penjelasan 

Tanya Jawab 

Demontrasi 

Praktek dan 

On The Job Training di Perusahaan. 

B. Peranan Struktur Organisasi Dalam Meningkatkan Koordinasi Kerja 

Rancangau struktnr organisasi bertitik berat pada peran kunci 

strategi dalam menentukan struktur organisasi yang sesuai dan juga 

pentingnya perancangan dalam bentuk struktur organisasi yang 

benar- benar cocok dengan sifat manusia, teknologi dan tugas- tugas 

organisasi. Pembentukan struktur: organisasi merupakan suatu proses 

yang berkesinambungan karena lingkungan organisasi dan stmtegi 
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akan berubah -· ubah setiap waktu tanpa dapat dielakkan. Oleh karena 

itu st.ruktur organisasi haruslah benar - benar sesuai dengan situasi 

dan kondisi perusahaan atau lembaga yang bersangkutan. 

Struktur organisasi berkaitan erat dengan produktivitas kcrja 

kruyawan, karena produktivitas adalah merupakan hasil maksimal 

yang diberikan oleh karyawan terhadap lembaga, dimana masing -·· 

masing anggota bagian dar:i organisasi sating memberikan dukunga n 

yang dapat menam.bah kegairahan serta dorongan semangat karyawan 

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang sudah digariskitn 

dalam st.ruktur organisasi. 

Didalam· st.ruktur organisasi terdapat koordinasi yang 

menjamin kesatuan tindak dalam melakukan pekerjaan agar hasil _vang 

dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga para karyawan 

dalam melakukan tugasnya tidak melakukan kesalahan dari apa yang 

telah digariskan dan dapat mempertanggung jawabkannya. Untuk itu 

diperlukan komunikasi yang sesuai agar koordinasi kerja dapat 

ditingkatkan. 

Struktur Organisasi Balai Latihan Kerja Industri Medan yang 

disyahkan berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl. Nomor 

Kep. 181/MEN/ 1984 dan Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI . Nomor 

Kep. 322/MEN/ 1985 tentang organisasi dan tata kerja Balai Latihan 

Kerja Industri Medan, Balai Latihan Kerja Industri Medan memiliki 

perangkat l::erja yang mendukung tugas - tugas struktural yang ada. 
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Perangkat kerja ini disebut dengan non struktural umum dan non 

struktural teknis fungsional. 

Non struktural umum dikelompokkan sebagai berikut: 

Pembantu Khusus Pimpinan 

Penyelenggara Tata Usaha Umum 

Pengetik 

Urusan Dalam terdiri dari: 

Penyelenggara Asrama 

Penyelenggara Urusan Dalam 

Pemelihara Bangunan 

Operator Diesel 

Pramu Asrama 

Anggota Satpam 

Pramu Kantor 

Pengemudi 

Perawat Taman. 

Perlengkapan terdiri dari: 

Bendaharawan Material 

Penye lenggara Perlengka pan 

Penyelenggara Gudang 

Perawatan Perlengkapan Kantor. 

Kepegawaian terdiri dari : 

Penyelenggara Adrninistrasl Kepegawaian 
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Keuangan tcrdiri dari : 

Penyclenggara Administrasi Keuangan 

Bendaharawan Rutin dan Gaji 

Bendaharawan Proyek 

Bendaharawan Khusus Penerima. 

Perpustakaan terdiri dari: 

Pramu Pus taka. 

Non Struktural Tcknis Fungsional dikelompokkan sebagai berikut: 

Penyiapan penyelenggaraan dan laporan terdiri dari: 

- Penyelenggara Administrasi Latihan 

- Penyelenggara· Program dan Laporan 

- Pemelihara Alat Latihan. 

Fungsional terdiri dari : 

4) 

Perangkat kerja bagi masing - masing Instruktur beserta asistennya 

yaitu: 

- Kejuruan Automotive 

- Kejuruan Listrik 

- Kejuruan Bangunan 

- Kejuruan Teknologi Vlekanik 

- Kejuruan Tata Niaga 

- Kejuruan Aneka Kejuruan 

- Kejuruan Pertanian 
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Dari uraian pengclompokan jabatan, disamping jabatan 

struktural dapatlah diketahui bahwa uraian tugas masing -- masing 

jabatan disusun mcnurut kriteria jabatan yang diduduki olch pejabat 

maupun pcgawai yang ditunjuk untuk meduduki jabatan tersebut 

melalui koordinasi atasa:::1 langsung masing- masing. Sebagai contoh, 

sub bagian tata usaha di dalam mendelegasikan I menyelenggarakan 

tug as tugas dari atasan melaksanakan tugas dengan 

menkoordinasikan kepada bawahannya untuk menyelesaikan proses 

pekerjaan sural- menyurat, dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

GAMBAR VI 

Ka. Sub. Bag. 
Tata Usaha 

Kepala Urusan 
Urn urn 

I I 
Penyelenggara Peagenda Pcngganda 
Urusan Dalam Surat Sural 

! 
I Pengetik I 

Sumber : Balai Latihan Kerja Industri medan. 
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Struktur organisasi yang diterapkan secara tepat akan 

dipengaruhi oleh koordinasi dan komunikasi. Dengan demikic'ln 

struktur organisasi yang diterapkan pada Balai latihan Kerja lndustri 

Medan sangat berperan dalam meningkatkan koordinasi kcrja 

karyawan, sehingga tuju2.n yang telah direncanakan akan tercapai. 

C. Koordinasi dan Komunikasi yang Diterapkan BLKI 

Pada umumnya setiap organisasi menekankan bahwa 

koordinasi dapat dicapai melalui kegiatan manajemen dan penckanan 

terhadap pentingnya hubungan antar peke1ja atau karyawan dalam 

lingkungan perusahaan atau organisasi yang bcrsangkutan. 

Balai Latihan Kerja lndustri Medan sebagai salah satu unit 

latihan kerja di daerah dan berada langsung di bawah koordinasi 

Kepala Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja Provinsi Sumatera 

Utara memiliki garis Hirarkhi yang harus dipatuhi di dalam 

pelaksanaa11 tugas - tugasnya. Garis hirarkhi tersebut dapat di\)<tgt 

menjadi 2(dua) bagian yaitu : 

1. Garis Kuordinasi Langsung (Horizontal) 

2. Garis Koordinasi Tidak Lang sung (V ertikal) 

Ad. 1. Garis Koordinasi Langsung (Horizontal) 

Koordinasi horizontal adalah koordinasi antara bagian-bagian 

yang mempunyai level of authori_ty yang sama atau dengan kata lain 

koordinasi yang dilakukan antara d epartemen yang satu dengan 
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departemen yang lain. Koordinasi ini dilakukan karena setiap 

departemen dengan cara sendiri-sendiri tidak akan dapat dengan efektif 

untuk mencapai tujuannya jika tidak bekerjasama dengan departemen 

lainnya. 

Berikut ini contoh Garis Koordinasi Langsung ( Horizontal ) 

yang dilakukan di BLKI : 

Kepala Balai Latihan Kerja Industii langsung memberikan 

pengarahan dan perintah langsung kepada bawahannya setelah 

mendapat petunjuk dari Kepala Kantor Wilayah Departemen 

Tenaga Kerja Propinsi Sumatera Utara, seperti terlihat pada 

gambar diagram di bawah ini: 
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GAMBAR VII 

Diagram Garis Hirarkhi Koordinasi 

Langsung ( Horizontal ) 

Mcntcri 
Tcnaga Ke~ja 

,, 
Kakauwil 
Depnaker 

~~ 

Kepala BLK 

,~ 

Aparat Struktural di 
BLK 

Diagram: Pcrintah Langsung Da:d Atasan 

Kcpala I3LK 

Sumber: 13alai Latihan Keria Industri Medan. 
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ad.2. Ga ris Koordinasi Tidak Langsung (Vertikal) 

Koordinasi vertikal adalah koordinasi antar bagian

bagian dalam suatu perusahaan yang mempunyai level of 

authority yang berbeda-beda, atau dengan kata lain antara 

satu bagian dengan bagian lainnya didalam satu depa1temen, 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Kepala Seksi PPL 

t 
Aparat Seksi PPL 

~ 
Penyelenggani 

GAMBAR VIII 

Diagram Garis Hirarkhi Koordinasi 

Tidak Langsung (Vertikal) 

Kakanwil Depnaker 
( I ) 

i ~ 
Kepala 

r-- Balai Latihan Kerj a 
(2) ' i • i 

~ Aparat di BLK I i • (4) ! Kepala Sub. Bag. Tata Usaha 
i • .... 

-• Kepala Urusan Kepegawaian 
& Keuangan 

+ 
I 

Kepala Urusan Umum I • Administrasi Latihan ! 

I I Aparat Urusan Umum 

+ l 

(3) 

(5) 

(6) 

~ I 
Kelompok Pelatih & Tenaga lnstruktur Penyelenggara Program ... 

Dan Laporan 

Aparat Pelat1h & Tenaga Instruktur 

Sumber : BaJai Latihan I e:Ija lndustri Medan 

(7 
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so 

Paaa kenyataannya di dalam prak1ek koordinasi vertikal tidak 

digerakkan sama sekali. Hal ini disebabkan karena koordinasi 

vertikal tidak be:rjalan efisien dalam peiaksanaan tugaas-tugas di 

BLKI Medan. 

Struktur organisasi yang baik dapat dicapai apabila koordirwsi 

dan komunikasi dapat dilaksanakan dengan baik pula, hal ini <~k;tn 

turut menunjang dalam pencapaian lujuan secara etisien. Dalmn 

penyelenggaraan tugas-tugas Balai Latihan Kerja Inclustri MnL111 

melakukan komunikasi dengan cara komunikasi melalui pengarnhan 

dan bimhingan langsung dmi Kepala BLKI Meclan. Dengan demikian 

komunikasi yang diterapkan telah sesuai, mengingat jumlah anggota 

organisa~:;i masih relatif sedikit. 

D. Pembagian Kerja dan Rentang Manajemen 

Pembagian ke:rja dan rentang manajemen yang dilaksanakan 

pada BLKI Medan disesuaikan dengan uraian tugas jabatan yang 

tercantum dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja !..(!. 

No.KEP.JOS/MEN/1992 tentang Tata Cara Naskah dan Organisasi 

Departemen Tenaga Kerja. 

Pembagian kerja dilaksanakan berdasarkan kriteria jabatan 

yang telah ditunjuk untuk menduduki jabatannya masing-masing, 

dan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya sesuai 

araban dari pimpinan, serta dapat mempertanggungjawabkannya. 
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Rentang manajemen berkaitan dengan jumlah bawahan yang 

dapat dikendalikan secara efektif oleh seorang atasan. Rentang 

manajemen juga dapat berarti jumlah bawahan yang secar·a langsung 

memberikan laporan kepada seorang atasan tertentu. lstilah yang 

paling umum digunakan adalah "Rentang Kendali", dimana 

manajemen lebih dapat menunjukkan keluasan dan ruang lingkup 

fungsi pengawasan dalam suatu organisasi. 

Rentang manajemen pacta BLKI Medan dipegang langsung oleh 

kepala BLKI. Oengan demikian pengawasan terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepada bawahannya dapat segera di koordinir 

sehingga kesalahan yang mungkin terjadi akan segcra diatasi agar 

tidak menjadi kesalahan yang lebih besar. Disamping itu masing

masing kepala sub. bagian juga mengawasi bawahannya dalam 

melaksanakan tugas-tugas, dan setiap bawahan melaporkan hasil 

ke:rjanya kepada atasannya, sehingga rentang manajemen dapat 

berlangsung secara efisien dan pelaksanaan kerja dari setiap 

bawahan dapat terlaksana secara efektif. 

E. Hambata.n-Hambatan yang Dihadapi BLKI 

Didalam operasinya BLKI Medan tidak terlepas dari hambatan

hambatan yang timbul akibat terbatasnya anggaran biaya va 11g 

diberikan pemerintah. Adapun. hambatan-hambatan yang d1had<q>t 

dala~ pelaksanaan tugas-tugas adalah sebagai berikut : 
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1. Dana pcm e1iharaan dan perawatan gedung, alat dan mesin 

2. Dana exploitasi PLN dan kendaraan 

3. Dana pembiayaan telepon 

Dengan adanya hambatan-hambatan tcrsebut maka kegiatan 

yang dilakukan oleh BLKI Medan bdak tercapai secara maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setclah penelitian dilakukan ·pada Balai LaUhan Kerja Industri 

Mcdan sctcrusnya diamati, dipclajari dan dianalisa scrta dicvaluasi, maim 

pacta bab ini penulis akan mengambil bebcrapa kcsimpulan dari pcnclitian 

yang tclah dilakukan scrta mcncob<l mcmbcrikan s<~mn- s<Jr<Jn. 

A. Kesimpulan 

1. Balai Latuhan Ke1ja Industri Mcdan adala.h suatu lembaga yang 

mempunyai tugas melaksanakan bcrmacam - ma.cam pendidikan 

dan latihan kerja dalam rangka usaha pcnycdiaan tcnaga kcrja yang 

memiliki pcngetahu<Jn dan kctcrampilan di bidang industri, 

pcrtanian, tata niaga, tcknik dan ancka kcjuruan. 

2. Struktur organisasi Balai Latihan Kc1ja Industri Mcdan adalah 

bentuk struktur organisasi garis, dimana dalam menjalin tugas dan 

tanggung jawabnya karyawan bertanggung jawab kepada seorang 

atasan. 

3. Struktur organisasi sccara garis bcsarnya dapat dikatakan baik, 

karcna koordinasi dan komun.ikasi yang ditcrnpkan tclah bcrjalan 

dengan benar. 

64 
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4. Dalam mclakukan koordinasi kcrja di dalam kcsat.uan yang 

harmonis, dUakukan bcbcrapa cara yang dapat mcningkatkan 

cfcktifitas koordinasi, baik mclalui struktur organisasi itu scndiri 

maupun dengan usaha- usaha lain yang cukup akurat. 

5. Dalam menyelenggarakan kegiatannya BLKI Medan mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

a. Mcmbclikan latihan dan pcndidikan dalam bcrbagai macam 

kcjuruan, baik yang dilakukan di dalam BLIG maupun di luar 

BLKI itu scndiri. 

b. Me1akukan pcrsiapan bagi pcnyclcnggaraan latihan scrta urusan 

dokumentasi, pcrpustakaan dan penyusunan laporan. 

c. Mclakukan urusan tata usaha. 

6. Koordinsi dilakukan secara horizontal yailu koordinasi yang 

langsung dibcrikan olch atasan kcpada bawahannya atau aparat 

stn1ktural yang bciWcnang. 

7. Koordinasi sccara vcrtikal pada kcnyataannya di dalam praktcknya 

tidak digcrakkan sama sckali. 

B. Saran 

1. Srtuktur organisasi yang dicrapkan pada BLKI Medan pada dasarnya 

sudah abik, untuk itu hcndaknya dapat dipcrtahankan schingga 

tidak goyah oleh perubahan atau pcrputaran waktu. 
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2. Koordinasi yang dilaksanakan tclah br.rjalan dcngan baik, schingga 

pclaksanaan tugas - tugas dapat tcrlaksana, tct:'lpi masih pcrlu 

ditcrapkan koordinasi secm·a vcrtikal. 

3. Untuk mengatasi hambatan - hambatan yang timbul hcndaknya 

pcrlu lcbib ditingkatkan kc1jasama antara BLKI Medan dcngan 

pcrusahaan- perusahaan ncgara maupun swasla. \ 

4. Dalam hal pcncrimaan siswa hcndaknya clilakukan bcrdasarkan 

scleksi kctat, schingga akan mcngahasill<ail lulusa.n - lulusan yang 

bcnar - bcnar dapat diandalkan dan terampil dalam bidangnya 

masing- masing. 

5. Daalin membentuk suatu organisasi atau dalam mcnyusun 

organisasi, perlu diperhat~kan atau dipcdomani tujuan daripacla 

lembaga dengan jelas. Maksudnya blla mclakukan sualu aklivilas 

maka pcrtmana harus jclas apa yang mcnjadi tujuan tcrscbut, 

schingga bila mengorganisasi alc':lu mcmbuat suatu ba dan, tujuan 

aclalah hal yang ingin dicapai atau clipelihara, baik bcrupa m atcri 

<< tau non matcri dcngan mclakukan satu atau lchih kcgiatan. 

6. Di dalam suatu organisasi pcmbagian kc1ja adalah keharusan 
I 

mutlak, tanpa itu kemungkinan terjaclinya tumpang tindih dalam 

melakukan suatu pekc1jaan akan menjacli besar, jadi dcngan 

pcmbagian kcrja ditctapkan sckaligus susunan organisasi dan tugas 

serta fungsi dari masing- masing unit organisa si. 
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7. Koor~inasi pcrlu diadak;:m CJgar tcrdc:lpat kcsatU")\1 t-ccrj;1 yrmg cfektif . ' . . 

dct:pan scndirinya dapa f mcmpcrtinggi produkfiY~tfl~ kppa 

an rro-ota 
0~ 

organisasi, dim ana koordinasi 

meri}pangkitkan gairah ~crjq.. dari kegiatan yang ~c~<t-

dari 

dapat 

8. Pimpinan harus dapat 111Cmotivasi bawahan, agar b. ~'Va1Hll1 dapat 
l 't/ ! 

bekerja dengan balk · serla dapal 

mcnggambarkan uraian tugas- tugas yang jclas ngar para bawnhan 

tidak bingung untuk melaksanakan tugas yang dibcrikan 

kepadanya, s ehingga cfcktivitas kerja dan tujuan organisasi dnpat 

dicapai. 
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